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SAMBUTAN  

MENTERI PERINDUSTRIAN RI. 

PADA PENANDATANGAN MEMORANDUM OF 

UNDERSTANDING ON INDUSTRIAL TECHNICAL 

COOPERATION ANTARA KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN 

RI. DENGAN KEMENTERIAN PERDAGANGAN, 

PERINDUSTRIAN DAN LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK 

DEMOKRATIK TIMOR LESTE (RDTL) 

JAKARTA, 4 MEI 2016 

 
Yth. : 

• Menteri Perdagangan, Perindustrian, dan  Lingkungan 

Hidup, Republik Demokratik Timor Leste, Bpk. 

DR.CONSTÂNCIO DA CONCEIÇÃO PINTO beserta 

Jajarannya; 

• Yang Mulia Duta Besar Republik Demokratik Timor Leste 

untuk Indonesia; 

• Para Undangan dari Kementerian/ Lembaga terkait; 

• Bapak dan Ibu serta Saudara-Saudara yang saya hormati; 
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Assalamu ‘alaikum Wr. Wb., 

Salam Sejahtera untuk kita semua, dan  

Selamat Pagi, 

 Puji dan syukur kita sampaikan kehadirat Tuhan Yang 

Maha Esa, karena pada saat ini kita semua masih diberikan 

kekuatan dan kesehatan, sehingga kita dapat berkumpul di 

tempat ini dalam rangka menghadiri Penandatanganan 

Memorandum Kesepakatan Kerja Sama Teknik Industri  

(Memorandum of Understanding on Industrial Technical 

Cooperation) antara Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia dengan Kementerian Perdagangan, Perindustrian, dan 

Lingkungan Hidup, Republik Demokratik Timor Leste.  

 Mengawali sambutan saya pada kesempatan 

penandatanganan Memorandum Kesepakatan Kerja Sama 

Teknik Industri ini, saya ingin mengucapkan “Selamat Datang” 

kepada Delegasi Republik Demokratik Timor Leste yang dipimpin 

langsung oleh Menteri Perdagangan, Perindustrian, dan 

Lingkungan Hidup ke  Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia di Jakarta. Kami menyampaikan terima kasih atas 

kehadirannya. Serta terima kasih juga kepada wakil-wakil dari 

Kementerian/ Lembaga terkait, terutama Kementerian Luar 

Negeri yang telah ikut memfasilitasi  proses  penyusunan MOU 
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serta pemberian Surat  Kuasa (fullpower) kepada kami, sehingga 

penandatanganan MOU pada hari ini dapat terlaksana dengan 

baik.  

 

Bapak dan Ibu,  

serta Para Undangan yang saya hormati,  

 

Perlu saya sampaikan disamping untuk meningkatkan 

hubungan kerjasama bilateral  disektor industri hal pokok 

yang paling mendasar yang melatar belakangi digagasnya 

kerjasama ini antara lain adalah untuk 

mengimplementasikan Deklarasi NAASP (Declaration of 

Reinvigorating the New Asian-African Strategic Partnership) 

yang telah dihasilkan pada Pertemuan Tingkat Kepala 

Negara (Asian African Summit) pada 22-23 April 2015 di 

Bandung. 

Hal ini tentu saja sinergis dengan program 

Nawacitanya dan Agenda Pembangunan Nasional yang 

tertuang dalam RPJMN 2015-2019 Pemerintahan Jokowi-

JK, antara lain untuk memperkuat peran dalam kerjasama 

global dan regional, dengan sasaran yaitu i)  Meningkatnya 
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pelaksanaan kerjasama pembangunan Selatan-Selatan dan 

Triangular; ii) Meningkatnya peran Indonesia dalam forum 

multilateral seperti WTO, Kerjasama Pembangunan 

Selatan-Selatan dan Triangular (KSST) dan lain-lain.  

Dalam rangka merealisiasikan semangat kemitraan antara 

Indonesia dengan Negara-negara selatan-selatan, 

Indonesia c/q Kementerian Perindustrian dan Kementerian 

Lembaga Pemerintah lainnya sebenarnya sudah banyak 

berperan aktif dalam melakukan kegiatan-kegaiatan yang 

melibatkan berbagai negara-negara mitra dari di Asia dan 

Afrika serta Timor Leste antara lain melalui pelaksanaan 

program capacity building dan kerjasama teknik lainnya. 

Sebagai wujud komitmen tersebut dalam mapping KSST yang 

disusun oleh Kementerian Luar Negeri Indonesia telah 

memasukkan Republik Demokratik Timor Leste dalam daftar 

kerja sama KSST Indonesia. 

Namun demikian sejalan dengan semangat yang 

tertuang dalam Declaration of Reinvigorating the New 

Asian-African Strategic Partnership  hal ini tentu saja 

dirasakan masih kurang dan perlu terus ditingkatkan 

Sekaligus menjadi solusi dan cara mengatasi tantangan 
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bersama melalui penguatan kerjasama Selatan-Selatan 

dalam meraih perdamaian dan kemakmuran. 

Guna memperkuat dan meningkatkan hubungan, serta 

mendorong kerja sama ekonomi bilateral, khususnya sektor 

industri dengan negara Selatan-Selatan, Kementerian 

Perindustrian telah membentuk Sekretariat Kerjasama Industri 

Selatan-Selatan. Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan 

kerjasama teknik sektor industri Kementerian Perindustrian 

memiliki berbagai unit kerja di bawah koordinasi Badan 

Penelitian dan Pengembangan Industri yang kompeten di 

bidangnya masing-masing dan telah berpengalaman dalam 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berskala internasional 

antara lain : Balai Besar Keramik, Balai Besar Tekstil, Balai 

Besar Pulp dan Kertas, Balai Besar Bahan dan Barang Teknik, 

Balai Besar Logam dan Mesin, Balai Besar Kulit, Karet dan, Balai 

Besar Kerajinan dan Batik, Balai Besar Teknologi Pencegahan 

Pencemaran Industri, Balai Besar Industri Hasil Perkebunan, dan 

Balai Besar Kimia dan Kemasan, serta Balai Besar Industri Agro. 

Sejak tahun 2011 sampai dengan 2016, Kementerian 

Perindustrian melalui Balai Besar tersebut sudah 

mengimplementasikan kurang lebih 15 capacity building di 

berbagai sektor, misalnya : pengolahan makanan, garmen 

(tekstil), pengelasan, keramik, kerajinan batok kelapa, serta 
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magang dalam bidang tenun, alas kaki, dan pengolahan 

makanan. Program ini dilaksanakan termasuk untuk negara 

tetangga kita Timor Leste. Dengan adanya penandatanganan  

Kesepakatan ini, maka Program Kerja Sama Teknik Industri 

antara Republik Indonesia dengan RDTL dapat didorong dan 

dilaksanakan secara optimal.  

 

Bapak dan Ibu,  

serta Para Undangan yang saya hormati,  

Demikian, sambutan saya berkenaan dengan 

penandatanganan Memorandum Kesepakatan Kerja Sama 

Teknik Industri ini, dengan harapan  Memorandum Kesepakatan 

akan mendorong perkembangan ekonomi bilateral kedua negara 

Indonesia dan Timor Leste lebih pesat lagi, baik dalam sektor 

industri, dan perdagangan maupun dan investasi industri. 

Sekali lagi saya menyampaikan terima kasih kepada 1) 

Mitra saya Menteri Perdagangan, Perindustrian, dan Lingkungan 

Hidup, Timor Leste Bpk. DR.CONSTÂNCIO DA CONCEIÇÃO 

PINTO, beserta jajarannya; 2) Teman-Teman dari kementerian/ 

lembaga terkait Indonesia; 3) Bapak/Ibu/Saudara sekalian para  

undangan dan dan juga kepada panitia atas terselenggaranya 

penandatangani Kesepakatan pada pagi hari ini.                                        



 7

Semoga dengan penandatanganan MOU ini dapat 

diimplementasi dengan baik dan memberi manfaat yang besar 

bagi kesejahteraan kedua negara. 

Demikian,  terima kasih  dan Selamat Pagi. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Jakarta, 4 Mei 2016 
Menteri Perindustrian, 

 

 

Saleh Husin 


